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Asas desentralisasi mengharuskan pemerintah daerah mengatur wilayahnya
guna mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh Covid-19. Sebagai ikhtiar dalam
rangka pemulihan perekonomian daerah, Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung
menerbitkan Peraturan Bupati No. 57 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan
Penegakkan Hukum Protokol Kesehatan sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 jo Peraturan Bupati No. 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati No. 57 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakkan
Hukum Protokol Kesehatan sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019. Penerapan peraturan ini sarat akan kendala dan problematika,
terutama terhadap pelaku usaha coffee shop. Tulungagung merupakan daerah yang
didominasi oleh sentra kopi, yang telah menjadi kebiasaan dan gaya hidup masyarakat
bahkan saat situasi pandemi Covid-19. Kerumunan di coffee shop dapat memicu
penularan Covid-19. Protokol kesehatan merupakan salah satu solusi dari
permasalahan Covid-19. Namun, penerapan protokol kesehatan di coffee cenderung
tidak maksimal. Ditambah karakteristik coffee shop yang tidak dapat terlepas dari
sajian hiburan serta kapasitas ruang yang terbatas dapat memicu berbagai
permasalahan. Apalagi penegakkan hukum protokol kesehatan di Kabupaten
Tulungagung yang dilematis menyebabkan hukum tidak dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan menjadi permasalahan dalam penerapan peraturan ini.

Penelitian ini akan fokus mengkaji mengenai: 1) Bagaimana penerapan disiplin
dan penegakan hukum protokol kesehatan bagi pelaku usaha coffe shop di Kabupaten
Tulungagung, 2) Bagaimana penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol
kesehatan bagi pelaku usaha coffe shop di Kabupaten Tulungagung berdasarkan
Perbup No. 57 tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakkan Hukum
Protokol Kesehatan sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus
Disease 2019, 3) Bagaimana penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol
kesehatan bagi pelaku usaha coffe shop di Kabupaten Tulungagung berdasarkan figh
siyasah.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dengan metode
kualitatif menggunakan teknik analitis. Metode kualitatif memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data secara lengkap dan lebih akurat dengan melakukan wawancara
mendalam kepada informan yang bersinggungan dengan fokus permasalahan yang
diteliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan disiplin dan
penegakan hukum protokol kesehatan bagi pelaku usaha coffee shop di Kabupaten
Tulungagung tidak maksimal. Kemudian penegakan hukum protokol kesehatan
cenderung non-responsif dan non-represif. 2) Penerapan disiplin dan penegakan
hukum protokol kesehatan bagi pelaku usaha coffe shop di Kabupaten Tulungagung
berdasarkan Perbub No. 57 tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakkan
Hukum Protokol Kesehatan sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019 haruslah memenuhi kewajiban-kewajiban yang ditentukan dalam
peraturan tersebut. Selanjutnya terkait dengan sanksi telah dimuat dengan jelas serta
sepatutnya dilakukan. 3) Penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol kesehatan
bagi pelaku usaha coffe shop di Kabupaten Tulungagung berdasarkan figh siyasah
dinyatakan selaras. Namun dalam penerapannya masih perlu ditingkatkan.
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Principle decentralization require government area arrange the territory to use
resolve problems caused by Covid-19. As effort in skeleton recovery economy local
government , district government Tulungagung publish Regulation Regent No. 57 of
2020 concerning Application Discipline and Law Enforcement of Health Protocol as
Effort Prevention and Control of Corona Virus Disease 2019 in conjunction with
Regulations Regent No. 4 Year 2022 About Changes to Regulations Regent No. 57 of
2020 concerning Application Discipline and Law Enforcement of Health Protocols as
Effort Prevention and Control of Corona Virus Disease 2019. Implementation
regulation this loaded will obstacles and problems, especially to perpetrator coffee shop
business. Tulungagung is areas dominated by coffee centers, which have Becomes
habits and style life public even moment situation Covid-19 pandemic. The crowd at
the coffee shop can trigger Covid-19 transmission. Protocol health is one solution from
Covid-19 problem. However, the application of protocol health in coffee tends no
maximum. Plus characteristics of coffee shops that are not could miss from serving
entertainment as well as capacity limited space _ could trigger various problem.
Especially enforcement law protocol health in the district Tulungagung in dilemma
causing law no could walk in accordance with goals that have been set Becomes
problem in application regulation this.

Study this will focus study regarding : 1) How application discipline and
enforcement law protocol health for perpetrator business coffee shop in district
Tulungagung , 2) How application discipline and enforcement law protocol health for
perpetrator business coffee shop in district Tulungagung based on Perbup No. 57 year
2020 about Application Discipline and Law Enforcement of Health Protocol as Effort
Prevention and Control of Corona Virus Disease 2019, 3) How application discipline
and enforcement law protocol health for perpetrator business coffee shop in district
Tulungagung based on Figh Siyasah.

Study this is type study law empirical with method qualitative use technique
analytical. Method qualitative allow researcher for obtain data directly complete and
more accurate with do interview deep to contact informants with focus researched
problem.
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Result of study this show that: 1) Application discipline and enforcement law
protocol health for perpetrator coffee shop business in the district Tulungagung no
maximum. Then enforcement law protocol health tending to be non-responsive and
non-repressive. 2) Application discipline and enforcement law protocol health for
perpetrator business coffee shop in district Tulungagung based on Perbub No. 57 year
2020 about Application Discipline and Law Enforcement of Health Protocol as Effort
Prevention and Control of Corona Virus Disease 2019 must be fulfil specified
obligations in regulation that. Next related with penalty has loaded with clear as well
as duly done. 3) Application discipline and enforcement law protocol health for
perpetrator business coffee shop in district Tulungagung based on figh siyasa declared
aligned. Howover, in implementation still need improved.
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